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SUMMARY 

 

APRIA. The Effect of Mycorrhizal Fertilizer Dosage on Seedling Growth of Two 

Oil Palm Varieties in Pre Nursery. (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN and 

ERIZAL SODIKIN). 

 

Indonesia is known as one of the largest palm oil-producing countries in the 

world. However, the availability of qualified seedlings is still a major problem for 

farmers. One o the factors that could affect oil palm productivity in the nursery 

phase, such as the use of appropriate fertilizers. Alternative fertilizer that can be 

used to get good plant growth is the use of mycorrhizal fertilizers. This study 

aimed to find out the best dose of mycorrhizal fertilizer for the growth of two oi 

palm varieties in pre-nursery. This research was conducted at the shadow house of 

the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir from 

October 2020 to January 2021. This experiment used a Completely Randomized 

Design with eight treatments and four replications,  in each treatment there were 

three samples. The treatments are given consisted of A (Simalungun variety 

without mycorrhizal fertilizer), B (Simalungun variety with 5 g of mycorrhizal 

fertilizer), C (Simalungun variety with 10 g of mycorrhizal fertilizer), D 

(Simalungun variety with 15 g of mycorrhizal fertilizer), E ( Sriwijaya 2 variety 

without mycorrhizal fertilizer), F (Sriwijaya 2 variety with 5 g of mycorrhizal 

fertilizer), G (Sriwijaya 2 variety with 10 g of mycorrhizal fertilizer), H (Sriwijaya 

2 variety with 15 g of mycorrhizal fertilizer). The results show that mycorrhizal 

fertilizer significantly affect the difference in number and length of root, seedling 

fresh weight, and seedling dry weight, but the treatment has no significant effect 

on seedling height, the number of leaves, leaf greenness level, total leaf area, and 

seedling diameter. Based on the results of the orthogonal contrast test conducted, 

it shows that the application of mycorrhizal at various dosage levels can increase 

plant growth in each variable compared to the control treatment. A dose of 5 g 

mycorrhizal is the best treatment compared to other doses. The use of mycorrhizal 

in both varieties showed that the Sriwijaya 2 variety has a better response than the 

Simalungun variety. 
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RINGKASAN 

 

APRIA. Pengaruh Dosis Pupuk Mikoriza terhadap Pertumbuhan Bibit pada Dua 

Varietas Kelapa Sawit (Elaeis guineensis jacq.) di Pre Nursery. (Dibimbing oleh 

FIRDAUS SULAIMAN dan ERIZAL SODIKIN). 

 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara produsen sawit terbesar dunia. 

Namun, penyediaan bibit berkualitas masih menjadi masalah utama bagi petani. 

Faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kelapa sawit adalah perawatan 

pada fase pembibitan, seperti penggunaan pupuk yang tepat. Alternatif 

pemupukan yang dapat digunakan untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman 

yang baik yaitu adalah dengan penggunaan pupuk mikoriza. Penelitian ini 

bertujuan menentukan dosis pupuk mikoriza terbaik untuk pertumbuhan bibit dua 

varietas kelapa sawit pada tahap pre nursery. Penelitian ini dilaksanakan di rumah 

bayang Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir pada 

Oktober 2020 sampai Januari 2021. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari delapan perlakuan dan empat ulangan, 

dimana dalam setiap unit perlakuan terdapat tiga tanaman. Adapun perlakuan 

yang diberikan terdiri dari A ( varietas Simalungun tanpa  pupuk mikoriza), B 

(varietas Simalungun diberi 5 g pupuk mikoriza), C (varietas Simalungun diberi 

10 g pupuk mikoriza), D (varietas Simalungun diberi 15 g pupuk mikoriza), E 

(varietas Sriwijaya 2 tanpa pupuk mikoriza), F (varietas Sriwijaya 2 diberi 5 g 

pupuk mikoriza), G (varietas Sriwijaya 2 diberi 10 g pupuk mikoriza), H (varietas 

Sriwijaya 2 diberi 15 g pupuk mikoriza). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian mikoriza berpengaruh nyata terhadap perbedaan jumlah dan panjang 

akar, berat segar bibit, serta berat kering bibit, namun perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, 

total luas daun, dan diameter batang. Berdasarkan hasil uji lanjut kontras 

orthogonal yang dilakukan diketahui bahwa pemberian mikoriza pada berbagai 

taraf dosis mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman pada setiap peubah 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Penambahan mikoriza dengan dosis 5 g 

merupakan perlakuan terbaik dibandingkan perlakuan dengan dosis lainnya. 

Penggunaan mikoriza pada kedua varietas menunjukkan bahwa varietas Sriwijaya 

2 memliki respon yang lebih baik daripada varietas Simalungun. 

 

Kata kunci: Kelapa sawit, pupuk mikoriza, pre nursery.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman dengan nilai ekonomi cukup 

tinggi. Komoditi ini juga menjadi salah satu penyumbang terbesar devisa negara, 

periode Januari - Februari 2020 menyumbang devisa negara sebesar US$3,5 

miliar (GAPKI, 2020). Tanaman ini menjadi komersil di Indonesia bermula pada 

tahun 1911. Memasuki tahun 1980-an komoditi ini terus berkembang pesat 

sehingga membawa Indonesia sebagai salah satu produsen sawit terbesar dunia 

(Astuti et al, 2014). Permintaan terhadap kelapa sawit terus mengalami 

peningkatan, hal ini mendorong pertumbuhan luas areal tanam kelapa sawit setiap 

tahunnya. Kenaikan tersebut berkisar antara 2,77-10,55% per tahun. Pada tahun 

2017, luas areal perkebunan sawit Indonesia mencapai  12,29 juta ha dengan 

produksi 34,46 juta ton dan ekspor 29,071 juta ton Crude Palm Oil (CPO). Tahun 

2019 luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 2.76 juta ha dan 

produksi Crude Palm Oil (CPO) sebesar 36.59 juta ton (BPS, 2019). Subsektor 

budidaya kelapa sawit memegang peranan yang sangat penting dalam penyerapan 

dan pembukaan lapangan kerja. Peluang usaha dan pengembangan wilayah di 

berbagai daerah, mempengaruhi multiplier effect dan pertumbuhan ekonomi 

berbagai area pengembangan kelapa sawit (Agustira et al.,  2012).  

Pembudidayaan kelapa sawit diawali dengan proses pembibitan yang terdiri 

dari dua tahap atau dikenal dengan pembibitan ganda (double stage). Proses ini 

terdiri dari pembibitan awal (pre nursery) dan pembibitan utama (main nursery). 

Tahap pembibitan awal dirancang untuk mendapatkan pertumbuhan bibit yang 

seragam sebelum dilakukan pemindahan ke pembibitan utama (Hernando et al., 

2017). Pembibitan awal merupakan proses pembibitan mulai dari kecambah 

hingga berusia 2-3 bulan sedangkan pembibitan utama merupakan pembibitan 

lanjutan yang dilakukan hingga tanaman berusia 10-12 bulan atau hingga bibit 

siap ditanam ke lapangan. 

Tasma, et al. (2013), mengemukakan salah satu hal yang mempengaruhi 
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produktivitas kelapa sawit ialah mutu bibit kelapa sawit. Penyediaan bibit hingga 

kini masih menjadi masalah utama bagi petani, karena sebagian besar bibit yang 

tersedia masih berkualitas rendah dengan pertumbuhan yang tidak optimal. Salah 

satu ciri yang menandakan bahwa kualitas bibit tersebut rendah yakni adanya 

keabnormalan pada bibit. Tanda bibit kelapa sawit yang abnormal adalah sebagai 

berikut yaitu anak daun sempit dan menggulung, bibit memanjang, lemah, 

pertumbuhan lambat atau kerdil, permukaan anak daun menguncup, serta 

terserang patogen. Besarnya prospek pengembangan kelapa sawit kedepan 

mengharuskan dihasilkannya bibit-bibit yang berkualitas. Adapun hal-hal yang 

dapat mengidentifikasikan bahwa bibit (pre nursery) ini berkualitas baik yakni 

jumlah daun yang sesuai standar yakni 2-4 helai, pertumbuhan normal, bebas dari 

hama dan penyakit, serta jumlah persen dalam seleksi pre nursery hanya 10%, 

dimana hal ini bisa disebabkan oleh kesalahan penanaman bibit (Sunarko, 2009). 

Perbaikan Pertumbuhan kelapa sawit dapat diperoleh dengan cara 

memperhatikan perawatan pada fase pembibitan. Salah satunya dengan 

penambahan pupuk yang tepat. Pemupukan membantu terpenuhinya unsur hara 

bagi tanaman sehingga pertumbuhan optimal dan dihasilkan bibit yang berkualitas 

(Wulandari & Susanti, 2012).  Alternatif pemupukan yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan bibit dengan pertumbuhan yang baik adalah dengan penggunaan 

pupuk hayati  salah satunya pupuk mikoriza. Pupuk ini mengandung organisme 

hidup yang dapat memfasilitasi kebutuhan unsur hara  bagi tanaman. 

Pemgaplikasian pupuk mikoriza pada tanaman mengakibatkan terjadinya 

hubungan saling menguntungkan antara tanaman dan mikoriza. Mikoriza akan 

bersimbiosis dengan akar tanaman, dimana jamur ini akan membentuk vesikel dan 

arbuskular di dalam korteks akar. Hubungan antara keduanya merupakan bentuk 

simbiosis mutualisme yang umum terjadi di dunia pertumbuhan (Warouw dan 

Kainde, 2010). Tanaman dapat terbantu memenuhi kebutuhan hidupnya 

sedangkan mikoriza mendapatkan keuntungan dari hasil fotosintat dari tanaman 

(Saputra et al, 2015). 

Penggunaan mikoriza sebagai pupuk hayati dapat mengurangi atau 

mengefisiensi penggunaan pupuk anorganik. Meningkatnya efisiensi penggunaan 

pupuk pada tanaman yang telah diinokulasi mikoriza disebabkan oleh 
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memanjangnya dan meluasnya jangkauan akar untuk menyerap unsur hara. 

Prinsip kerja dari mikoriza ini adalah dengan cara menginfeksi akar, selanjutnya 

didalam akar yang terinfeksi akan diproduksi hifa eksternal secara intensif 

sehingga tanaman yang mengandung hifa tersebut akan mampu meningkatkan 

kapasitasnya dalam penyerapan unsur hara yang dibutuhkan bagi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Nicolas et al, 2015). 

Seda (2010) mengemukakan bahwa pemberian mikoriza sebanyak 5 

g.polyabag-1 sudah mampu memberikan pengaruh terhadap tinggi bibit kelapa 

sawit di tahap pre nursery. Pada tahun berikutnya, Same (2011) menjelaskan 

bahwa pemberian mikoriza dengan dosis 10 g.polybag-1 mampu meningkatkan 

pertumbuhan bibit kelapa sawit pada berat segar  tajuk, berat kering tajuk, berat 

segar akar dan berat kering akar. 

Terdapat beragam varietas kelapa sawit yang dikenal dikalangan masyarakat 

dengan dilengkapi sifat unggul seperti varietas Sriwijaya 2 dan simalungun. 

Varietas Sriwijaya 2 merupakan hasil persilangan antara Pisifera yang berasal dari 

Ghana dan Dura yang dibeli dari Dami, Chemara, Harrison & Crossfield, dan 

Mardi. Varietas ini memiliki kerapatan tanam hingga 160 pokok/ha. Varietas 

sriwijaya 2 juga bisa adaptasi dengan baik di lahan berbukit. Varietas Sriwijaya 2 

juga dikenal sebagai varietas yang toleran khusunya terhadap kekeringan. Varietas 

ini memiliki umur panen pada 26-30 bulan dengan tinggi tanaman 4,45 m pada 

umur 10 tahun (Bina Sawit Makmur, 2021). 

Varietas Simalungun merupakan varietas yang memiliki gaya adaptasi 

cukup luas, sehingga dapat ditanam pada daerah datar hingga bergelombang. 

Varietas Simalungun berasal dari perkawinan Tetua Dura Deli dengan tetua 

Pisifera SP 540 T rekombinasi dengan Tetua Yangambi (asal Zaire) dan Marihat 

(asal Kamerun), dengan tinggi tanaman 3,63 meter (7 tahun).  Varietas ini 

memiliki laju pertumbuhan 75-80 cm/tahun, warna daun hijau, panjang pelepah 

5,47 m, tanaman berduri sedikit, buah bulat sampai lonjong, warna buah hitam 

untuk yang belum masak dan kuning-merah setelah masak, berbuah pada umur   

umur  panen 28 bulan. varietas ini juga dapat tumbuh baik pada ketinggian di 

bawah 400 meter di atas permukaan laut (PPKS, 2008). 

Berdasarkan hal diatas, diperlukan informasi tentang dosis yang tepat dalam 
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penggunaan pupuk mikoriza pada bibit kelapa sawit di pre nursery agar dapat 

dihasilkan bibit dengan kualitas dan pertumbuhan yang baik. 

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk mikoriza terbaik dan 

varietas yang lebih responsif terhadap aplikasi pupuk mikoriza pada pertumbuhan 

kelapa sawit di pre nursery. 

 

1.3. Hipotesis 

 Berasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian, maka 

dirumuskan beberapa hipotesis yang merupakan dugaan sementara atas hasil 

penellitian yang didapatkan, yakni sebagai berikut: 

1. Diduga perlakuan pemberian pupuk mikoriza dapat meningkatkan 

pertumbuhan bibit kelapa sawit.  

2. Diduga perlakuan terbaik terdapat pada pemberian 15 g pupuk mikoriza. 

3. Diduga varietas Sriwijaya 2 merupakan varietas yang lebih responsif terhadap 

penambahan  pupuk mikoriza. 
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